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Abstrak−Penelitian ini memfokuskan pada evaluasi tingkat stres akademik dengan membandingkan kelompok 

mahasiswa reguler dan mahasiswa yang juga berstatus karyawan. Pemicu utama tekanan ini meliputi akumulasi 

tugas, pelaksanaan ujian, serta target pencapaian akademis. Menggunakan metodologi kuantitatif deskriptif dan 

teknik non-accidental sampling, riset ini mengumpulkan data dari 60 responden aktif, yang terdiri atas 37 

mahasiswa reguler dan 23 mahasiswa karyawan. Data dihimpun melalui Google Form dengan skala penilaian 

1-10 dan dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 310.0.1.0. Hasil menunjukkan 

skor rerata stres mahasiswa reguler sebesar 48,92, sementara mahasiswa karyawan mencapai 51,96; keduanya 

masuk dalam klasifikasi stres tingkat menengah. Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, data memiliki distribusi normal 

(p > 0, 05), sehingga analisis dilanjutkan dengan Independent Sample t-test. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

angka signifikansi (2-tailed) sebesar 0,503, yang menegaskan tidak adanya perbedaan statistik yang signifikan 

antara kedua kelompok tersebut. Secara kualitatif, hambatan utama yang memicu stres adalah manajemen 

waktu dan beban tugas yang berat. 

Kata Kunci: stres akademik, mahasiswa reguler, mahasiswa karyawan, statistik deskriptif. 

Abstract−This research was conducted to evaluate and contrast the intensity of academic stress between 

students in regular programs and those in employee-class programs. Various factors, including academic 

assignments, examination pressures, and achievement expectations, are identified as primary triggers of such 

stress. This study utilized a descriptive quantitative approach with a non-accidental sampling method. The 

participant pool consisted of 60 active students, comprising 37 regular program attendees and 23 students from 

the employee-class category. Data collection was facilitated through a digital questionnaire on Google Forms 

using a 1-to-10 rating scale, with subsequent analysis performed via IBM SPSS Statistics version 310.0.1.0. 

Descriptive statistical findings revealed an average academic stress score of 48.92 for regular students and 

51.96 for employee-class students, placing both groups within the moderate stress classification. Normality 

testing through the Shapiro-Wilk method confirmed that the data followed a normal distribution (p > 0.05), 

allowing for further analysis using the Independent Sample t-test. The results of the hypothesis testing indicated 

a two-tailed significance value of 0.503, demonstrating that no statistically significant difference exists in the 

academic stress levels between regular and employee-class students. Qualitative insights further confirmed 

that excessive workloads and time management struggles were the predominant stressors for both groups. 

Consequently, this study recommends that academic institutions implement more flexible study load 

adjustments and provide accessible psychological support services. 

Keywords: academic stress, regular students, working students, descriptive statistics. 

1. PENDAHULUAN 

Fenomena stres merupakan manifestasi respons individu terhadap beban lingkungan yang 

melampaui kapasitas adaptasi mereka. Dalam lingkup pendidikan tinggi, tekanan yang berasal dari 

kurikulum, tuntutan tugas, dan target prestasi sering kali mengakibatkan stres pada mahasiswa. 

Laporan riset secara global menunjukkan bahwa prevalensi stres akademik mencapai angka 38% 

hingga 71%.  

Situasi ini menjadi lebih menantang bagi individu yang menjalankan peran ganda sebagai 

mahasiswa sekaligus pekerja. Mahasiswa karyawan kerap mengalami kesulitan dalam 

menyelaraskan tanggung jawab profesional dengan kebutuhan akademis. Di sisi lain, mahasiswa 

reguler pun menghadapi risiko serupa akibat jadwal kuliah yang padat dan penugasan yang masif. 

Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan landasan data bagi institusi dalam 

menyusun kebijakan kesejahteraan mahasiswa yang tepat sasaran. 
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2. METODOLOGI 

2.1 Populasi dan Sampel 

Fenomena stres merupakan manifestasi respons individu terhadap beban lingkungan yang 

melampaui kapasitas adaptasi mereka. Dalam lingkup pendidikan tinggi, tekanan yang berasal dari 

kurikulum, tuntutan tugas, dan target prestasi sering kali mengakibatkan stres pada mahasiswa. 

Laporan riset secara global menunjukkan bahwa prevalensi stres akademik mencapai angka 38% 

hingga 71%. 

2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen disebarkan secara digital menggunakan Google Form melalui platform media sosial dan 

komunikasi langsung. Pengukuran meliputi identitas demografis, skala stres akademik dengan 10 

butir pertanyaan (indikator: ujian, tugas, manajemen waktu, kelelahan), serta kuesioner terbuka 

untuk data kualitatif. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dalam tiga fase menggunakan IBM SPSS: analisis deskriptif, pengujian 

normalitas Shapiro-Wilk, dan uji komparatif Independent Sample t-test. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data primer, distribusi responden menunjukkan mayoritas adalah mahasiswa reguler 

(61,7%), sedangkan mahasiswa karyawan berjumlah 38,3%. 

 

Gambar 1. Pie Chart  Distribusi Responden Berdasarkan Kelas 

Setiap kelompok responden memiliki tingkat stres akademik yang berbeda, seperti yang 

digambarkan pada Gambar 1. Tingkat stres siswa dan karyawan biasanya sedang. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Tingkat Stres Akademik Mahasiswa 

Kelompok Jumlah(N) Rerata(Mean) Median Standar Deviasi 

Reguler 37 48,92 52 17,67 

Karyawan 23 51,96 51 15,74 
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Secara deskriptif, tingkat stres mahasiswa karyawan cenderung lebih tinggi, yang kemungkinan 

dipengaruhi oleh tanggung jawab pekerjaan dan keterbatasan waktu belajar. Namun, kedua 

kelompok secara konsisten berada pada kategori stres sedang. 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai perbandingan tingkat stres akademik antara 

mahasiswa kelas reguler dan kelas karyawan, data nilai rata-rata stres akademik disajikan dalam 

bentuk diagram batang pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Bar Chart Perbandingan mean Tingkat Stres Akademik 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa mahasiswa kelas karyawan memiliki nilai rata-rata 

tingkat stres akademik lebih tinggi sedikit daripada mahasiswa kelas reguler. Hal ini dapat 

disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik mahasiswa, seperti tanggung jawab pekerjaan dan 

keterbatasan waktu belajar pada mahasiswa kelas karyawan. 

3.2 Pengujian Asumsi 

Pengujian asumsi dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis untuk memastikan metode 

statistik yang digunakan sesuai dengan karakteristik data. Pada penelitian ini, pengujian asumsi 

meliputi uji normalitas data yang menggunakan Shapiro–Wilk. Hasil uji digunakan untuk 

menentukan apakah analisis perbandingan menggunakan Independent Sample t-test atau Mann–

Whitney U Test. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk Skor Stres Akademik 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistik df Sig. 

Kelas Karyawan 0.092 23 0.200 0.977 23 0,849 

Kelas Reguler 0.119 37 0.200 0.955 37 0.235 

 

Karena data pada kedua kelompok terdistribusi normal, maka uji hipotesis untuk 

membandingkan tingkat stres akademik mahasiswa kelas reguler dan kelas karyawan dilakukan 

menggunakan Independent Sample t-test. 

3.3 Hasil Uji Hipotesis 

Sebelum pengujian hipotesis, uji normalitas dilakukan dengan hasil nilai signifikansi untuk 

kedua kelompok > 0, 05, sehingga asumsi distribusi normal terpenuhi. Berdasarkan uji Independent 

Sample t-test, ditemukan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,503. Karena nilai tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi 0,05, maka Hipotesis Nol (Ho) diterima. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada level stres akademik antara mahasiswa 
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reguler dan mahasiswa karyawan. Hal ini menandakan bahwa status pekerjaan bukan merupakan 

faktor penentu utama dalam perbedaan tingkat stres akademik mahasiswa. 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample t-test Tingkat Stres Akademik 

Skor 

total 

stres 

 t df 

Significance 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Lower Upper 

Equal 

Variances 

assumed 

-0.674 58 0.251 0.503 -3.03760 4.50424 
-

12.05381 
5.97861 

Equal 

Variances 

not 

assumed 

-0.693 50.874 0.246 0.491 -3.03760 4.38322 
-

11.83781 
5.76260 

 

3.4 Interpretasi Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kelas reguler dan kelas karyawan 

mengalami tingkat stres akademik yang sama. Meskipun mahasiswa kelas karyawan memiliki 

tanggung jawab tambahan di luar pendidikan, tingkat stres mereka tidak signifikan dibandingkan 

dengan mahasiswa kelas reguler. 

Temuan dari esai menunjukkan bahwa beban tugas yang tinggi, keterbatasan waktu, dan 

tekanan ujian adalah penyebab utama stres akademik. Teori stres akademik menyatakan bahwa 

tuntutan akademik adalah penyebab utama stres siswa. 

3.4.1 Interpretasi Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai mean dan median skor total 

stres akademik mahasiswa kelas reguler dan kelas karyawan menunjukkan perbedaan nilai rata-

rata. Namun demikian, perbedaan tersebut tidak terlalu besar, yang mengindikasikan bahwa 

tingkat stres akademik yang dialami oleh kedua kelompok relatif berada pada kategori yang 

hampir sama. 

Nilai standar deviasi yang diperoleh pada masing-masing kelompok menunjukkan adanya 

variasi tingkat stres di antara responden. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa 

berada pada kelompok kelas yang sama, pengalaman stres akademik yang dirasakan dapat 

berbeda-beda antar individu. 

3.4.2 Interpretasi Berdasarkan Jawaban Esai 

Hasil analisis kualitatif terhadap jawaban esai responden menunjukkan bahwa faktor 

utama penyebab stres akademik pada mahasiswa kelas reguler maupun kelas karyawan relatif 

serupa. Faktor-faktor tersebut antara lain beban tugas yang menumpuk, tekanan menghadapi 

ujian, keterbatasan waktu belajar, serta tuntutan pencapaian nilai akademik. 

Mahasiswa kelas karyawan cenderung menyoroti keterbatasan waktu akibat pembagian 

antara pekerjaan dan perkuliahan, sedangkan mahasiswa kelas reguler lebih banyak menekankan 

pada intensitas tugas akademik dan jadwal perkuliahan yang padat. Namun demikian, kedua 

kelompok sama-sama merasakan tekanan akademik yang berdampak pada kondisi fisik maupun 

mental, seperti kelelahan dan menurunnya konsentrasi belajar. 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa simpulan utama 

sebagai berikut: 
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1. Profil Stres Mahasiswa Reguler: Hasil perhitungan statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

kelompok mahasiswa kelas reguler berada pada level stres akademik kategori menengah. 

Tingginya tekanan ini dipicu secara dominan oleh intensitas jadwal perkuliahan, beban 

penugasan, serta tuntutan pencapaian standar akademik tertentu 

2. Profil Stres Mahasiswa Pekerja: Mahasiswa kelas karyawan secara konsisten juga menunjukkan 

tingkat stres pada klasifikasi moderat. Walaupun kelompok ini memikul tanggung jawab ganda 

di dunia profesional, derajat tekanan akademik yang mereka rasakan tidak menunjukkan 

disparitas yang jauh dibandingkan mahasiswa reguler 

3. Hasil Uji Komparatif: Melalui pengujian Independent Samples t-test, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,503 (p > 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa secara statistik tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna pada tingkat stres akademik antara mahasiswa program 

reguler dan mahasiswa program karyawan. Dengan demikian, asumsi mengenai adanya 

perbedaan level stres di antara kedua kelompok tersebut tidak teruji secara empiris 

4. Identifikasi Faktor Pemicu: Temuan kualitatif melalui esai responden menyoroti beberapa 

elemen utama penyebab stres, antara lain: 

a. Akumulasi tugas yang masif dengan tenggat waktu yang berdekatan8.Kecemasan dalam 

menghadapi evaluasi atau ujian akademik 

b. Hambatan dalam menyeimbangkan alokasi waktu (manajemen waktu) 

c. Dampak kelelahan secara fisik maupun psikis 

4.2 Saran 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan manajemen waktu dan strategi belajar yang 

efektif guna mengurangi tingkat stres akademik. Selain itu, penting bagi mahasiswa untuk menjaga 

keseimbangan antara aktivitas akademik dan istirahat agar kesehatan mental tetap terjaga. Pihak 

kampus juga diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap kesehatan mental mahasiswa, 

misalnya melalui layanan konseling akademik, penyesuaian beban tugas, serta penyusunan jadwal 

perkuliahan yang lebih proporsional, khususnya bagi mahasiswa kelas karyawan. 
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